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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka 

diperoleh kesimpulan secara umum sebagai berikut: 

Pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis lingkungan alam sekitar di SDIT 

Ibnu Mas’ud sudah diterapkan dengan baik. Pembelajaran yang dilakukan 

berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator, pengarah, dan 

pembimbing saja. 

Secara khusus dapat disimpulkan: 

1. Rumusan tujuan pembelajaran tidak dicantumkan dalam RPP yang dibuat 

oleh guru karena dalam RPP tersebut sudah ada indikator yang akan 

membantu guru dalam proses penilaian. Namun tujuan pembelajaran 

tersebut hanya disampaikan secara lisan  diawal materi baru. 

2. Materi yang digunakan dalam pembelajaran berbasis lingkungan alam 

sekitar yaitu materi tentang cuaca dan sumber daya alam. Kedua materi 

tersebut memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai tempat untuk 

belajar. Tujuannya yaitu untuk memberikan konsep alam yang nyata 

terhadap siswa. Pemilihan materi juga harus disesuaikan dengan kebutuhan 

dan juga harus melihat situasi dan kondisi karena tidak semua materi bisa 

diterapkan dalam pembelajaran berbasis lingkungan alam sekitar. 

3. Media yang digunakan dalam pembelajaran berbasis lingkungan alam 

sekitar adalah lingkungan itu sendiri seperti tumbuhan, hewan, bebatuan, 

air dan lain-lain. 
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4. Metode yang dominan dalam pembelajaran berbasis lingkungan alam 

sekitar yaitu tanya jawab, diskusi, dan observasi. Metode-metode tersebut 

yang biasanya dipakai dalam pembelajaran berbasis lingkungan alam 

sekitar.  

5. Interaksi siswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis lingkungan alam 

sekitar sangat antusias, siswa banyak menanyakan hal yang belum mereka 

ketahui saat mereka melakukan observasi. 

6. Penataan lingkungan fisik bertujuan agar proses belajar mengajar menjadi 

lebih menyenangkan, penataan ruang kelas dibuat seperti letter U atau 

setengah lingkaran. Selain itu pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam 

ruang kelas saja namun juga dilakukan di luar kelas bahkan di luar sekolah 

sekalipun dengan penataan yang alamiah. 

7. Evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi 

proses lebih cenderung pada ranah afektif dan psikomotor sedangkan untuk 

evaluasi hasil lebih cenderung pada ranah kognitif. 

B. Saran 
 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru 

a. Tujuan pembelajaran sebaiknya dicantumkan dalam RPP. 

b. Perlu adanya variasi metode pembelajaran agar pembelajaran tidak 

terlihat monoton karena jika dilihat karakteristik siswa kelas 3 yang 
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sangat aktif guru harus pintar-pintar memilih metode yang tepat dalam 

pembelajaran. 

c. Perlu adanya variasi penggunaan media pembelajaran untuk menarik 

perhatian siswa dan menumbuhkan sikap ilmiah. 

d. Ditetapkan bentuk evaluasi psikomotor dan afektif secara lengkap. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Selalu membina guru dalam pelaksanaan pembelajaran terutama untuk 

memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai tempat sekaligus 

media pembelajaran yang alami. 
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